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Lampiran 1 Jadwal Kegiatan 

PLAN OF ACTION KEGIATAN PENYUSUNAN SKRIPSI 

No KEGIATAN 

2025 

JANUARI FEBRUARI MARET APRIL MEI 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Pengajuan Judul 
                    

2. Revisi Judul                     

3 ACC Judul 
                    

4. 
Bimbingan dan Penyusunan 

Proposal 

                    

5. Ujian Seminar Proposal                     

6. Izin Penelitian 
                    

7. Pengambilan Data                     

8. Bimbingan dan Penyusunan Hasil 
                    

9. Ujian Sidang Skripsi 
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Lampiran 2 Lembar Informasi 

LEMBAR INFORMASI PENELITIAN 

BAGI RESPONDEN 

 

1. Judul Penelitian 

Pengaruh Edukasi Mobilisasi Dini dengan Media Video Animasi Terhadap 

Tingkat Nyeri Pasien Post Operasi Laparatomi di RS Lavalette Malang 

2. Tujuan 

a. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi mobilisasi dini 

dengan media video animasi terhadap tingkat nyeri pasien post operasi 

laparatomi di RS Lavalette Malang 

b. Tujuan Khusus 

1) Mengidentifikasi tingkat nyeri pasien post operasi laparatomi sebelum 

diberikan edukasi mobilisasi dini dengan media edukasi video animasi di 

RS Lavalette Malang 

2) Mengidentifikasi tingkat nyeri pasien post operasi laparatomi setelah 

diberikan edukasi mobilisasi dini dengan media edukasi video animasi di 

RS Lavalette Malang 

3) Menganalisis pengaruh tingkat nyeri sebelum dan sesudah pemberian 

edukasi mobilisasi dini dengan media edukasi video animasi pada pasien 

post operasi laparatomi di RS Lavalette Malang 

3. Perlakuan  

Penelitian ini dilakukan dengan cara memberikan kuesioner pre-test terkait 

NRS kepada responden untuk pengukuran nyeri post operasi laparatomi 

pada 6 jam pertama setelah pembedahan, kemudian diberikan edukasi 

mobilisasi dini dengan media video animasi. Setelah hari ke-2 post operasi 

diberikan kuesioner posttest terkait NRS kepada responden untuk 

pengukuran nyeri setelah intervensi. 

4. Manfaat 

Menurunkan intensitas nyeri pasien post operasi laparatomi. 

5. Etik 

Penelitian ini tidak bertentangan dengan hukum dan norma yang berlaku. 

Hak dan kerahasiaan responden akan terjamin pada penelitian ini. 

6. Hak Undur Diri 

Responden memiliki hak untuk mengundurkan diri dalam partisipasi pada 

penelitian ini jika terdapat hal yang merugikan responden. 

7. Insentif 

Keikutsertaan responden merupakan bentuk sukarela tanpa ada pemaksaan, 

sebagai bentuk terima kasih atas pertisipasi maka peneliti memberikan 

reward dan tidak ada jaminan asuransi apapun. 

8. Informed Consent 

Jikalau responden dapat memahami dan berkenan untuk ikut dalam 

penelitian ini, maka dapat menandatangani lembar persetujuan (informed 

consent) yang sudah terlampir. 
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Lampiran 3 Informed Consent 

 

PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN 

(INFORMED CONSENT) 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : 

Jenis Kelamin  : 

Usia   : 

Tingkat Pendidikan : 

Alamat   : 

Setelah mendapatkan penjelasan secara detail mengenai penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Edukasi Mobilisasi Dini dengan Media Video Animasi terhadap 

Tingkat Nyeri Pasien Post Operasi Laparatomi di RS Lavalette Malang”, Saya 

menyatakan bersedia untuk menjadi responden dan berpartisipasi aktif dalam 

penelitian tanpa ada paksaaan dari pihak manapun yang dilakukan oleh: 

Nama   : Claudia Dwi Lealita 

NIM   : P17211214086 

Program Studi  : Sarjana Terapan Keperawatan Malang 

Apabila terdapat hal yang merugikan bagi saya, maka saya berhak untuk 

membatalkan persetujuan ini dan saya percaya informasi yang saya berikan adalah 

benar dan terjamin kerahasiannya. 

 

       Malang, ……….…….…2025 

Peneliti               Yang Memberikan Pernyataan  

 

 

 (Claudia Dwi Lealita)    (…………………………….) 
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Lampiran 4 Lembar SOP Mobilisasi Post Operasi Laparatomi 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

MOBILISASI DINI POST OPERASI LAPARATOMI 

 

Pengertian 

Mobilisasi dini merupakan salah satu tindakan intervensi umum 

yang dilakukan pada pasien pasca operasi lapatomi. Intervensi 

ini dilakukan dengan melatih menggerakkan tungkai kaki, 

miring ke kiri dan kanan, duduk di atas dan disamping tempat 

tidur, berdiri, berjalan. Mobilisasi dini menjadi aktivitas yang 

berperan penting terhadap proses pemulihan pada pasien pasca 

operasi laparatomi. 

 

Tujuan 

1. Mempercepat penyembuhan luka 

2. Mengurangi intensitas nyeri 

3. Mempercepat pemulihan 

4. Klien mampu mendemonstrasikan mobilisasi dini 

Indikasi Pasien post operasi laparatomi 

Persiapan 

Alat 
- 

 

Persiapan 

Pasien 

1. Lakukan tindakan dengan 5S (senyum, sapa, salam, sopan, 

santun) 

2. Lakukan perkenalan diri dan identifikasi pasien 

3. Jelaskan tujuan yang akan dilaksanakan 

4. Jelaskan prosedur pelaksanaan 

5. Informed consent 

Persiapan 

Lingkungan 

1. Jaga privasi klien dengan memasang sketsel/sampiran 

2. Ciptakan lingkungan yang aman dan nyaman 

 

 

Prosedur 

Pelaksanaan 

1. Tahap Orientasi 

a. Jelaskan prosedur dan waktu : tiap pergerakan 

dilakukan pengulangan maksimal 5 kali dan tiap 

ekstremitas 5-7 menit (sesuai kondisi klien) 

b. Lindungi privasi klien, atur posisi tempat tidur 

senyaman mungkin 

c. Turunkan handrail tempat tidur sisi bekerja 

2. 6-8 jam pertama 

a. 15 menit pertama 

- Anjurkan klien untuk melakukan relaksasi napas 

dalam dengan perlahan melalui hidung dan 

mengeluarkan melalui mulut sebanyak 3 kali kurang 

lebih 1 menit, dalam posisi berbaring 

- Lakukan gerakan abduksi dan adduksi pada jari, 

lengan dan siku sebanyak 5 kali tiap masing-masing 

kanan dan kiri secara perlahan 
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- Lakukan gerakan meluruskan lengan ke atas kepala 

dengan telapak tangan menghadap ke atas secara 

bergantian kanan dan kiri sebanyak 5-10 kali  

b. 15 menit selanjutnya 

- Lakukan gerakan abduksi, adduksi dan rotasi seluruh 

kaki sebanyak 5 kali tiap masing-masing kanan dan 

kiri secara perlahan 

c. 15 menit terakhir 

- Latihan miring kanan-kiri 

Klien miring berpegangan ke handrail ke salah satu 

sisi dengan kedua lutut fleksi, dilakukan ke sisi yang 

lain dengan cara yang sama masing-masing 1 menit 

3. 12- 24 jam pertama 

a. Posisikan klien semi fowler 30-40˚ secara perlahan 

selama 1-2 jam, dengan observasi nadi dan keluhan. 

Jika pusing maka segera turunkan tempat tidur 

secara perlahan  

b. Jika tidak ada keluhan maka lanjutkan sampai ke 

posisi pasien duduk dengan kaki menggantung 

sembari digerakkan selama 15 menit 

4. Hari Kedua 

a. Lanjutkan latihan duduk di tepi bed hingga telapak 

kaki menyentuh lantai 

b. Sesuaikan kondisi klien jika dapat melakukan latihan 

berdiri secara mandiri 

c. Tetap berada disekitar klien 

d. Jika tidak ada keluhan, maka lanjutkan latihan 

berjalan selama 15 menit disekitar tempat tidur 

5. Tahap terminasi 

a. Mengevaluasi respon klien terhadap tindakan yang 

dilakukan 

b. Kembalikan pasien pada posisi yang nyaman 

c. Menyampaikan tindak lanjut/RTL 

d. Mencuci tangan 

 

Evaluasi 1. Respon klien selama latihan mobilisasi dini 

2. Keterlibatan klien dalam latihan mobilisasi dini 

3. Intensitas nyeri 
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Lampiran 5 Lembar Kuesioner Pengukuran Skala Nyeri NRS 

 

KUESIONER SKALA PENGUKURAN TINGKAT NYERI 

 

a. Indentitas  

1.  Nomor Kuesioner :  

2. Nama Lengkap :  

3. Usia :  

4. Jenis Kelamin :  

5. Pendidikan :  

6. Riwayat Operasi :  

b. Numeric Rating Scale 

Pengukuran Awal (Pre Test) 

Petunjuk Pengisian: 

Berilah tanda silang (X) pada salah satu angka dibawah ini yang 

menggambarkan tingkat nyeri yang Anda rasakan. 

 

          

          

       0        1         2        3        4        5        6         7        8        9      10 

c. Pengukuran Akhir (Post Test) 

Petunjuk Pengisian: 

Berilah tanda silang (X) pada salah satu angka dibawah ini yang 

menggambarkan tingkat nyeri yang Anda rasakan. 

 

          

          

       0        1         2        3        4        5        6         7        8        9      10 

 

Keterangan: 

0 : Tidak ada keluhan nyeri 

1-3 : Terasa nyeri pada area perut, masih dapat ditahan, mampu melakukan 

aktivitas, mampu berkonsentrasi 

4-6 : Terasa nyeri pada area perut, nyeri terasa menyebar hingga pinggang, 

sebagian aktivitas terganggu, sulit berkonsentrasi 

7-9 : Terasa nyeri berat pada area perut, nyeri terasa menyebar hingga pinggang, 

punggung atau pada paha, badan terasa lemas, tidak mampu dan kuat 

melakukan aktivitas, tidak mampu berkonsentrasi 

10 : Terasa nyeri berat sekali pada area perut, nyeri terasa menyebar hingga ke 

pinggang, punggung, dan kaki, berfokus pada nyeri, tidak mampu berdiri 

atau bangun dari tempat tidur, tidak mampu beraktifitas, tidak mampu 

berkonsentrasi 
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Lampiran 6 Surat Permohonan Ijin Pengambilan Data 
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Lampiran 7 Surat Layak Etik  
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Lampiran 8 Surat Perijinan Pengambilan Data 
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Lampiran 9 Surat Keterangan Selesai Pengambilan Data 
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Lampiran 10 Tabulasi Data 

Tabulasi Data Umum 

NO NAMA 
JENIS 

KELAMIN 
USIA PENDIDIKAN JENIS OPERASI 

1 Ny. M Perempuan 39 SMA (4) Myomectomy 

2 Ny. S Perempuan 73 SD (1) Radikal Hysterectomy 

3 Ny. H Perempuan 70 SD (1) 

Total Abdominal 

Hysterectomy 

Bilateral Salpingo-

Oophorectomy 

4 Ny. P Perempuan 48 D/S (4) Radikal Hysterectomy 

5 Ny. S Perempuan 44 SMA (3) 

Total Abdominal 

Hysterectomy 

Bilateral Salpingo-

Oophorectomy 

6 Ny. F Perempuan 41 SMA (3) 
Bilateral Salpingo-

Oophorectomy 

7 Ny. A Perempuan 58 SMA (3) 

Total Abdominal 

Hysterectomy 

Bilateral Salpingo-

Oophorectomy 

8 Ny. I Perempuan 61 D/S (4) 

Total Abdominal 

Hysterectomy 

Bilateral Salpingo-

Oophorectomy 

9 Ny. S Perempuan 35 SMP (2) Radikal Hysterectomy 

10 Tn. N Laki-laki 35 SMA (3) Choleletiasis 

11 Ny. I Perempuan 40 SMA (3) 

Total Abdominal 

Hysterectomy 

Bilateral Salpingo-

Oophorectomy 

12 Ny. R Perempuan 34 D/S (4) Sectio Caesarea 

13 Ny. S Perempuan 53 SD (1) 

Total Abdominal 

Hysterectomy 

Bilateral Salpingo-

Oophorectomy 

14 Ny. J Perempuan 32 SMA (3) Myomectomy 

15 Ny. S Perempuan 46 SD (1) 

Total Abdominal 

Hysterectomy 

Bilateral Salpingo-

Oophorectomy 

16 Ny. R Perempuan 42 SD (1) 
Simple Vaginal 

Hysterectomy 

17 Ny. L Perempuan 22 SMA (3) Sectio Caesarea 

18 Ny. S Perempuan 37 D/S (4) Cystetomy 
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19 Ny. N Perempuan 41 D/S (4) 

Total Abdominal 

Hysterectomy 

Bilateral Salpingo-

Oophorectomy 

20 Ny. D Perempuan 49 D/S (4) 

Total Abdominal 

Hysterectomy 

Bilateral Salpingo-

Oophorectomy 

21 Ny. K Perempuan 69 SMA (3) 

Total Abdominal 

Hysterectomy 

Bilateral Salpingo-

Oophorectomy 

22 Ny. P Perempuan 74 SMA (3) 

Total Abdominal 

Hysterectomy 

Bilateral Salpingo-

Oophorectomy 

23 Ny. H Perempuan 67 SD (1) 

Total Abdominal 

Hysterectomy 

Bilateral Salpingo-

Oophorectomy 

24 Ny. T Perempuan 65 D/S (4) 

Total Abdominal 

Hysterectomy 

Bilateral Salpingo-

Oophorectomy 

25 Ny. S Perempuan 29 D/S (4) Sectio Caesarea 

26 Ny. D Perempuan 31 SMP (2) Sectio Caesarea 

27 Ny. K Perempuan 51 SMP (2) 

Total Abdominal 

Hysterectomy 

Bilateral Salpingo-

Oophorectomy 

28 Ny. E Perempuan 59 SMA (3) Radikal Hysterectomy 

KETERANGAN: 

Karakteristik Usia    Karakteristik Pendidikan 

1 : 22 - 40     1 : SD 

2 : 41 - 55     2 : SMP 

2 : 56 - 74     3 : SMA 

      4 : Diploma/Sarjana 

Karakteristik Jenis Operasi    

1 : Ginekologi 

2 : Obstreti 

3 : Digestive 
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Tabulasi Data Khusus 

NO INISIAL PRE TEST POST TEST 

1 Ny. M 7 2 

2 Ny. S 8 2 

3 Ny. H 7 1 

4 Ny. P 6 3 

5 Ny. S 8 3 

6 Ny. F 7 1 

7 Ny. A 7 3 

8 Ny. I 9 2 

9 Ny. S 8 3 

10 Tn. N 6 2 

11 Ny. I 7 2 

12 Ny. R 8 1 

13 Ny. S 7 2 

14 Ny. J 8 2 

15 Ny. S 9 3 

16 Ny. R 9 2 

17 Ny. L 8 2 

18 Ny. S 8 3 

19 Ny. N 7 2 

20 Ny. D 7 1 

21 Ny. K 8 1 

22 Ny. P 9 3 

23 Ny. H 8 2 

24 Ny. T 8 2 

25 Ny. S 7 1 

26 Ny. D 7 3 

27 Ny. K 8 2 

28 Ny. E 8 1 

KETERANGAN: 

0 : Tidak ada keluhan nyeri 

1-3 : Terasa nyeri pada area perut, masih dapat ditahan, mampu melakukan 

aktivitas, mampu berkonsentrasi 

4-6 : Terasa nyeri pada area perut, nyeri terasa menyebar hingga pinggang, 

sebagian aktivitas terganggu, sulit berkonsentrasi 

7-9 : Terasa nyeri berat pada area perut, nyeri terasa menyebar hingga pinggang, 

punggung atau pada paha, badan terasa lemas, tidak mampu dan kuat 

melakukan aktivitas, tidak mampu berkonsentrasi 

10 : Terasa nyeri berat sekali pada area perut, nyeri terasa menyebar hingga ke 

pinggang, punggung, dan kaki, berfokus pada nyeri, tidak mampu berdiri 

atau bangun dari tempat tidur, tidak mampu beraktifitas, tidak mampu 

berkonsentrasi 
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Lampiran 11 Karakteristik Demografi Responden 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
 

Frequencies 
FREQUENCIES VARIABLES=UMUR 

  /STATISTICS=STDDEV VARIANCE RANGE MINIMUM MAXIMUM SEMEAN MEAN 

MEDIAN MODE SUM 

  /ORDER=ANALYSIS. 

 
Frequencies 

Statistics 

UMUR   

N Valid 28 

Missing 0 

Mean 48.04 

Std. Error of Mean 2.779 

Median 45.00 

Mode 35a 

Std. Deviation 14.703 

Variance 216.184 

Range 52 

Minimum 22 

Maximum 74 

Sum 1345 

a. Multiple modes exist. The 

smallest value is shown 

 

UMUR 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 22 1 3.6 3.6 3.6 

29 1 3.6 3.6 7.1 

31 1 3.6 3.6 10.7 

32 1 3.6 3.6 14.3 

34 1 3.6 3.6 17.9 

35 2 7.1 7.1 25.0 

37 1 3.6 3.6 28.6 

39 1 3.6 3.6 32.1 

40 1 3.6 3.6 35.7 

41 2 7.1 7.1 42.9 
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42 1 3.6 3.6 46.4 

44 1 3.6 3.6 50.0 

46 1 3.6 3.6 53.6 

48 1 3.6 3.6 57.1 

49 1 3.6 3.6 60.7 

51 1 3.6 3.6 64.3 

53 1 3.6 3.6 67.9 

58 1 3.6 3.6 71.4 

59 1 3.6 3.6 75.0 

61 1 3.6 3.6 78.6 

65 1 3.6 3.6 82.1 

67 1 3.6 3.6 85.7 

69 1 3.6 3.6 89.3 

70 1 3.6 3.6 92.9 

73 1 3.6 3.6 96.4 

74 1 3.6 3.6 100.0 

Total 28 100.0 100.0  

 
 

T-TEST 

  /TESTVAL=0 

  /MISSING=ANALYSIS 

  /VARIABLES=UMUR 

  /CRITERIA=CI(.95). 

 
T-Test 
 
 

One-Sample Statistics 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

UMUR 28 48.04 14.703 2.779 

 

 

One-Sample Test 

 

Test Value = 0 

t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

UMUR 17.287 27 .000 48.036 42.33 53.74 
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2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

FREQUENCIES VARIABLES=GENDER 

  /ORDER=ANALYSIS. 

 

Frequencies 

Statistics 

GENDER   

N Valid 28 

Missing 0 

 

 

 

GENDER 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 1 3.6 3.6 3.6 

Perempuan 27 96.4 96.4 100.0 

Total 28 100.0 100.0  

 

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Operasi 

 
FREQUENCIES VARIABLES=OPERASI 

  /ORDER=ANALYSIS. 

 

Frequencies 

Statistics 

OPERASI   

N Valid 28 

Missing 0 

 

OPERASI 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 23 82.1 82.1 82.1 

2 4 14.3 14.3 96.4 

3 1 3.6 3.6 100.0 

Total 28 100.0 100.0  
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4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

 
FREQUENCIES VARIABLES=PENDIDIKAN 

  /ORDER=ANALYSIS. 

 

Frequencies 

Statistics 

PENDIDIKAN   

N Valid 28 

Missing 0 

 

 

PENDIDIKAN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid D/S 8 28.6 28.6 28.6 

SD 7 25.0 25.0 53.6 

SMA 10 35.7 35.7 89.3 

SMP 3 10.7 10.7 100.0 

Total 28 100.0 100.0  
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Lampiran 12 Hasil Uji SPSS 

 

❖ Pre-test Nyeri Post Operasi Laparatomi 

 
T-TEST 

  /TESTVAL=0 

  /MISSING=ANALYSIS 

  /VARIABLES=PRETEST 

  /CRITERIA=CI(.95). 

 
T-Test 

One-Sample Statistics 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

PRETEST 28 7.64 .826 .156 

 

One-Sample Test 

 

Test Value = 0 

t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

PRETEST 48.952 27 .000 7.643 7.32 7.96 

 

❖ Post-test Nyeri Post Operasi Laparatomi 

 
T-TEST 

  /TESTVAL=0 

  /MISSING=ANALYSIS 

  /VARIABLES=POSTTEST 

  /CRITERIA=CI(.95). 

 
T-Test 

One-Sample Statistics 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

POSTTEST 28 2.04 .744 .141 

 

One-Sample Test 

 

Test Value = 0 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean Difference 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

POSTTEST 14.469 27 .000 2.036 1.75 2.32 
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❖ Shapiro-Wilk 
 

EXAMINE VARIABLES=PRETEST POSTTEST 

  /PLOT BOXPLOT STEMLEAF NPPLOT 

  /COMPARE GROUPS 

  /STATISTICS DESCRIPTIVES 

  /CINTERVAL 95 

  /MISSING LISTWISE 

  /NOTOTAL. 

 
Explore 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

PRETEST 28 100.0% 0 0.0% 28 100.0% 

POSTTEST 28 100.0% 0 0.0% 28 100.0% 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

PRETEST Mean 7.64 .156 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 7.32  

Upper Bound 7.96  

5% Trimmed Mean 7.66  

Median 8.00  

Variance .683  

Std. Deviation .826  

Minimum 6  

Maximum 9  

Range 3  

Interquartile Range 1  

Skewness -.069 .441 

Kurtosis -.381 .858 

POSTTEST Mean 2.04 .141 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 1.75  

Upper Bound 2.32  

5% Trimmed Mean 2.04  

Median 2.00  

Variance .554  

Std. Deviation .744  

Minimum 1  
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Maximum 3  

Range 2  

Interquartile Range 2  

Skewness -.058 .441 

Kurtosis -1.110 .858 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PRETEST .239 28 .000 .873 28 .003 

POSTTEST .233 28 .000 .813 28 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

❖ Wilcoxon Signed Rank Test 
 

NPAR TESTS 

  /WILCOXON=PRETEST WITH POSTTEST (PAIRED) 

  /MISSING ANALYSIS. 

 
NPar Tests 
Wilcoxon Signed Ranks Test 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

POSTTEST - PRETEST Negative Ranks 28a 14.50 406.00 

Positive Ranks 0b .00 .00 

Ties 0c   

Total 28   

a. POSTTEST < PRETEST 

b. POSTTEST > PRETEST 

c. POSTTEST = PRETEST 

 

Test Statisticsa 

 

POSTTEST - 

PRETEST 

Z -4.678b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 
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Lampiran 13 Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 14 Lembar Bimbingan 
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Lampiran 15 Hasil Cek Plagiarism 
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